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Prakata

Di tengah dinamika global yang terus berubah, penting untuk
memahami bagaimana ekonomi dapat berkembang tanpa mengorbankan
keberlanjutan lingkungan dan sosial. Buku ini, Economics Sustainable:
Keseimbangan antara Pertumbuhan dan Keberlanjutan, mengupas tuntas
konsep-konsep dasar dan praktik-praktik yang mendukung perekonomian
yang berkelanjutan. Dengan memadukan teori ekonomi modern dan
prinsip-prinsip keberlanjutan, buku ini menawarkan wawasan mendalam
mengenai cara-cara untuk mengintegrasikan kedua aspek tersebut, guna
menciptakan model ekonomi yang tidak hanya memacu pertumbuhan
tetapi juga menjaga kelestarian bumi dan kesejahteraan masyarakat.

Visi Ekonomi Berkelanjutan

Visi ekonomi berkelanjutan berfokus pada penciptaan keseimbangan
antara pertumbuhan ekonomi dan pelestarian sumber daya alam. Dalam
buku ini, penulis menggambarkan bagaimana model ekonomi yang
berkelanjutan dapat dirancang untuk memenuhi kebutuhan saat ini
tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi
kebutuhan mereka sendiri. Visi ini menekankan pentingnya pendekatan
jangka panjang yang mempertimbangkan dampak lingkungan dan sosial
dari setiap keputusan ekonomi. Dengan mengedepankan inovasi dan
kebijakan yang ramah lingkungan, visi ini bertujuan untuk menciptakan
sistem ekonomi yang seimbang, adil, dan bertanggung jawab.



Tantangan Global dan Peluang

Dalam menghadapi tantangan global seperti perubahan iklim, penurunan
keanekaragaman hayati, dan ketidakadilan sosial, buku ini mengidentifikasi
berbagai peluang yang dapat dimanfaatkan untuk mencapai keberlanjutan.
Penulis menjelaskan bagaimana teknologi hijau, reformasi kebijakan,
dan inovasi dalam praktik bisnis dapat menjadi solusi untuk tantangan-
tantangan tersebut. Dengan mengeksplorasi contoh-contoh nyata dan
strategi yang telah terbukti berhasil, buku ini menawarkan panduan praktis
tentang cara-cara untuk mengatasi tantangan global dan memanfaatkan
peluang yang ada, demi menciptakan masa depan yang lebih berkelanjutan.

Peran Individu dan Komunitas

Peran individu dan komunitas sangat penting dalam mencapai tujuan
keberlanjutan. Buku ini menguraikan bagaimana tindakan sederhana
dari individu, seperti mengurangi jejak karbon dan mengadopsi pola
konsumsi yang lebih bertanggung jawab, dapat memberikan dampak
besar jika dilakukan secara kolektif. Selain itu, komunitas lokal dapat
berfungsi sebagai agen perubahan dengan mengimplementasikan
inisiatif berkelanjutan, seperti program daur ulang dan penghijauan.
Melalui keterlibatan aktif dan kerja sama, individu dan komunitas dapat
berkontribusi secara signifikan dalam mewujudkan ekonomi yang lebih
hijau dan berkelanjutan.

Rekomendasi untuk Masa Depan

Sebagai penutup, buku ini memberikan serangkaian rekomendasi yang
bertujuan untuk memandu para pembuat kebijakan, bisnis, dan masyarakat
dalam mencapai ekonomi berkelanjutan. Rekomendasi tersebut mencakup
integrasi prinsip-prinsip keberlanjutan dalam kebijakan publik, dukungan
terhadap inovasi teknologi, dan promosi pendidikan lingkungan. Dengan
mengikuti rekomendasi ini, diharapkan berbagai pemangku kepentingan
dapat bekerja sama untuk menciptakan keseimbangan antara pertumbuhan



ekonomi dan pelestarian lingkungan, sehingga pembangunan yang
dilakukan dapat berlangsung secara berkelanjutan dan adil.

Lombok Timur, 2025

Penulis
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Pendahuluan

A. Latar Belakang

Pada dekade terakhir (2010-2020), pertumbuhan ekonomi global telah
mengalami peningkatan yang signifikan. Pertumbuhan ini berkisar
antara 3,1% pada tahun 2010 hingga 2,9% pada tahun 2020, (Kose &
Ohnsorge, 2024). Pertumbuhan ini membawa manfaat signifikan terhadap
peningkatan standar hidup, akses yang lebih luas terhadap teknologi,
dan penurunan derajat kemiskinan di berbagai belahan dunia, (Fahad
et al., 2023). Namun, di balik pencapaian tersebut, terdapat tantangan
besar yang mengancam keberlanjutan ekonomi dan lingkungan kita,
seperti ketimpangan pendapatan yang semakin melebar, perubahan iklim
yang makin parah, dan penipisan sumber daya alam yang tidak dapat
diperbarui, (Huo & Peng, 2023).

Pertumbuhan ekonomi yang konvensional sering kali berfokus pada
peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB) tanpa mempertimbangkan
dampak jangka panjang terhadap lingkungan, kesejahteraan sosial, dan
ketahanan sumber daya alam, (Zhang et al., 2024). Aktivitas ekonomi
yang berlebihan telah menyebabkan penurunan kualitas lingkungan,
perubahan iklim, deforestasi, polusi, dan hilangnya keanekaragaman
hayati, (Wudu et al., 2023). Selain itu, ketidaksetaraan sosial dan ekonomi
semakin melebar, menciptakan jurang yang dalam antara yang kaya
dan miskin, Krisis lingkungan dan sosial ini menimbulkan pertanyaan
kritis: Bagaimana kita bisa terus mendorong pertumbuhan ekonomi
tanpa merusak lingkungan dan kesejahteraan manusia? Konsep ekonomi
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berkelanjutan muncul sebagai jawaban atas tantangan ini, menawarkan
pendekatan yang lebih holistik dan bertanggung jawab dalam mengelola
sumber daya alam dan ekonomi.

Ekonomi berkelanjutan menekankan pentingnya keseimbangan
antara pertumbuhan ekonomi, kelestarian lingkungan, dan kesejahteraan
sosial, (Blanchard & Rodrik, 2023; Blanden et al., 2023; Lindersson et al.,
2023). Ini adalah pendekatan yang mencoba mengintegrasikan tujuan
ekonomi dengan perlindungan lingkungan dan keadilan sosial. Dengan
demikian, ekonomi berkelanjutan bukan hanya tentang bagaimana
kita mencapai pertumbuhan, tetapi juga tentang bagaimana kita bisa
melakukannya tanpa mengorbankan kebutuhan generasi masa depan.

Buku ini disusun untuk mengeksplorasi konsep dan praktik ekonomi
berkelanjutan, serta bagaimana kita dapat menemukan keseimbangan yang
tepat antara pertumbuhan ekonomi dan keberlanjutan. Melalui analisis
mendalam, contoh kasus, dan diskusi kebijakan, buku ini bertujuan untuk
memberikan wawasan bagi para pembaca dalam memahami pentingnya
ekonomi berkelanjutan dan bagaimana kita bisa mewujudkannya di dunia
nyata.

Di tengah tantangan global yang semakin kompleks, mulai dari
perubahan iklim hingga krisis sumber daya, kebutuhan akan pendekatan
ekonomi yang berkelanjutan semakin mendesak. Pertumbuhan
ekonomi yang hanya mengandalkan eksploitasi sumber daya alam tanpa
mempertimbangkan dampak jangka panjangnya akan membawa kita pada
titik kritis di mana lingkungan tidak lagi mampu mendukung kehidupan
manusia secara layak.

Negara-negara di seluruh dunia kini mulai menyadari bahwa model
ekonomi tradisional yang menekankan pada pertumbuhan tanpa batas
tidak lagi dapat dipertahankan. Di sinilah pentingnya mengembangkan
pendekatan baru yang tidak hanya berorientasi pada pertumbuhan
ekonomi, tetapi juga memperhatikan keberlanjutan ekosistem dan
kesejahteraan masyarakat. Ekonomi berkelanjutan menawarkan solusi

ECONOMICS SUSTAINABLE
Keseimbangan Antara Pertumbuhan, Keberlanjutan, dan Ketahanan



DASAR-DASAR EKONOMI BERKELANJUTAN

A. Definisi Ekonomi Berkelanjutan

Ekonomi berkelanjutan adalah pendekatan ekonomi yang bertujuan
untuk mencapai keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, kelestarian
lingkungan, dan kesejahteraan sosial. Ini merupakan konsep yang
menekankan pentingnya mengelola sumber daya alam dan manusia
dengan cara yang tidak hanya memenuhi kebutuhan saat ini, tetapi juga
melindungi kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan
mereka sendiri.

Pada intinya, ekonomi berkelanjutan mengintegrasikan tiga pilar
utama: ekonomi, lingkungan, dan sosial. Ketiga pilar ini saling berkaitan
dan saling mempengaruhi, sehingga keberhasilan dalam satu area sering
kali bergantung pada kemajuan di area lain. Berikut penjelasan dari
masing-masing pilar:



Ekonomi,

1. Pilar Ekonomi

Pilar ekonomi dalam ekonomi berkelanjutan berfokus pada
pencapaian pertumbuhan ekonomi yang stabil dan inklusif. Ini
berarti menciptakan lapangan kerja, meningkatkan produktivitas,
dan mendistribusikan kekayaan secara adil tanpa mengorbankan
lingkungan atau menimbulkan ketidaksetaraan sosial. Pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan juga melibatkan inovasi dan penggunaan
teknologi yang mendukung efisiensi dan pengurangan dampak
lingkungan.

Berikut adalah beberapa contoh konkret terkait dengan Pilar
Ekonomi dalam ekonomi berkelanjutan:

a. Pengembangan Energi Terbarukan

Salah satu contoh konkret dari pilar ekonomi dalam ekonomi
berkelanjutan adalah investasi dalam energi terbarukan, seperti
tenaga surya, angin, dan hidroelektrik. Negara seperti Jerman telah
berhasil menciptakan lapangan kerja di sektor energi terbarukan,
sekaligus mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil.
Inovasi dalam teknologi panel surya dan turbin angin tidak hanya
meningkatkan produktivitas energi tetapi juga mengurangi emisi
karbon, yang pada akhirnya mendukung pertumbuhan ekonomi
yang berkelanjutan dan ramah lingkungan.

10 ECONOMICS SUSTAINABLE
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BAB 2

TANTANGAN PERTUMBUHAN
EKONOMI KONVENSIONAL

A. Dampak Negatif dari Pertumbuhan Ekonomi yang

Tidak Terkendali

Pertumbuhan ekonomi yang pesat dan tidak terkendali dapat memberikan

dampak negatif yang signifikan terhadap lingkungan, masyarakat, dan

sistem ekonomi itu sendiri. Berikut adalah beberapa dampak negatif utama

dari pertumbuhan ekonomi yang tidak terkendali:

1.

Kerusakan Lingkungan Pertumbuhan ekonomi yang cepat sering
kali mengakibatkan kerusakan lingkungan yang parah. Pembangunan
infrastruktur, industrialisasi, dan eksploitasi sumber daya alam dapat
menyebabkan deforestasi, pencemaran udara dan air, serta penurunan
kualitas tanah. Contoh konkretnya adalah deforestasi di Amazon yang
berdampak pada hilangnya habitat spesies, penurunan kualitas udara,
dan perubahan iklim global.

Pencemaran dan Kerusakan Ekosistem Aktivitas industri dan
transportasi yang tidak terkendali dapat meningkatkan tingkat polusi
udara, air, dan tanah. Pencemaran ini tidak hanya membahayakan
kesehatan manusia tetapi juga merusak ekosistem dan keanekaragaman
hayati. Misalnya, pencemaran plastik di lautan mengancam kehidupan
laut dan merusak ekosistem maritim.

29
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Perubahan Iklim Pertumbuhan ekonomi yang tinggi sering
kali dikaitkan dengan peningkatan emisi gas rumah kaca, yang
berkontribusi pada perubahan iklim global. Emisi CO2 dari
pembakaran bahan bakar fosil dan deforestasi mengakibatkan
pemanasan global, perubahan pola cuaca, dan meningkatnya
frekuensi bencana alam seperti banjir dan kekeringan.
Ketidaksetaraan Sosial Pertumbuhan ekonomi yang tidak
merata dapat memperburuk ketidaksetaraan sosial dan ekonomi.
Kesenjangan antara kelompok kaya dan miskin dapat melebar jika
manfaat pertumbuhan ekonomi tidak didistribusikan secara adil.
Hal ini dapat menyebabkan ketidakstabilan sosial dan konflik, serta
menghambat kemajuan sosial dan pembangunan manusia.
Eksploitasi Sumber Daya Alam Eksploitasi sumber daya alam secara
berlebihan, seperti penambangan dan pengambilan bahan baku, dapat
menyebabkan penurunan kualitas dan ketersediaan sumber daya
tersebut. Ini juga dapat menyebabkan kerusakan pada lanskap dan
mengurangi keberagaman hayati. Contoh nyata adalah penambangan
timah di pulau Bangka Belitung yang telah mengakibatkan kerusakan
lingkungan yang serius.

Overkonsumsi dan Pemborosan Pertumbuhan ekonomi yang tidak
terkendali dapat mendorong pola konsumsi yang berlebihan dan
pemborosan sumber daya. Masyarakat mungkin merasa terdorong
untuk membeli barang-barang yang tidak perlu, mengakibatkan
peningkatan limbah dan dampak lingkungan yang lebih besar.
Misalnya, produksi massal barang-barang konsumer seringkali
menghasilkan limbah besar dan dampak lingkungan.

Krisis Kesehatan Polusi udara dan pencemaran lingkungan dapat
menyebabkan berbagai masalah kesehatan, termasuk penyakit
pernapasan, kanker, dan gangguan sistem kekebalan tubuh.
Masyarakat yang terpapar polusi dalam jangka panjang cenderung
mengalami penurunan kualitas hidup dan kesehatan yang buruk.
Kehilangan Kualitas Hidup Pertumbuhan ekonomi yang tidak
terkendali sering kali mengabaikan kualitas hidup masyarakat.

ECONOMICS SUSTAINABLE
Keseimbangan Antara Pertumbuhan, Keberlanjutan, dan Ketahanan



BAB 3

KONSEP PERTUMBUHAN EKONOMI
YANG BERKELANJUTAN

A. Definisi Pertumbuhan Ekonomi Berkelanjutan

Pertumbuhan ekonomi berkelanjutan adalah proses peningkatan
kesejahteraan ekonomi yang berlangsung secara terus-menerus tanpa
merusak lingkungan atau mengorbankan sumber daya alam yang
diperlukan oleh generasi mendatang. Dalam konteks ini, pertumbuhan
ekonomi tidak hanya diukur dari peningkatan produk domestik bruto
(PDB) atau pendapatan per kapita, tetapi juga mempertimbangkan
dampak sosial dan lingkungan dari aktivitas ekonomi.

Pertumbuhan ekonomi berkelanjutan bertujuan untuk mencapai
keseimbangan antara kepentingan ekonomi, sosial, dan lingkungan. Hal
ini berarti bahwa selain menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan
kesejahteraan material, pertumbuhan ekonomi juga harus menjaga
kelestarian lingkungan, mengurangi ketimpangan sosial, dan memastikan
bahwa manfaat dari pembangunan dirasakan oleh seluruh lapisan
masyarakat, termasuk mereka yang paling rentan.

Pendekatan ini berbeda dengan model pertumbuhan ekonomi
tradisional yang sering kali mengejar peningkatan output ekonomi tanpa
memperhatikan konsekuensi jangka panjang terhadap ekosistem dan
kualitas hidup manusia. Dalam pertumbuhan ekonomi berkelanjutan,

49
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penekanan diberikan pada penggunaan sumber daya yang efisien,
adopsi teknologi ramah lingkungan, dan pengembangan kebijakan yang
mendukung kesejahteraan sosial serta pelestarian lingkungan.

Dengan demikian, pertumbuhan ekonomi berkelanjutan bukan
hanya tentang pertumbuhan itu sendiri, tetapi juga tentang bagaimana
pertumbuhan tersebut dapat dicapai dan dipertahankan dalam jangka
panjang tanpa merusak kemampuan bumi untuk mendukung kehidupan
di masa depan.

B. Unsur-Unsur Penting dalam Pertumbuhan Ekonomi
Berkelanjutan

Untuk mencapai pertumbuhan ekonomi berkelanjutan, terdapat beberapa
unsur penting yang harus diperhatikan dan diintegrasikan ke dalam
kebijakan dan praktik ekonomi. Unsur-unsur ini mencakup berbagai
aspek yang saling terkait, yang bersama-sama membentuk fondasi bagi
pertumbuhan yang adil, inklusif, dan ramah lingkungan. Berikut adalah
beberapa unsur penting dalam pertumbuhan ekonomi berkelanjutan:

1. Inklusi Sosial Pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan
harus memastikan bahwa semua anggota masyarakat, termasuk
kelompok yang rentan dan terpinggirkan, mendapatkan manfaat
dari pembangunan ekonomi. Ini berarti mengurangi ketimpangan
pendapatan, memastikan akses yang adil terhadap pendidikan,
layanan kesehatan, dan kesempatan kerja, serta memberdayakan
komunitas lokal untuk berpartisipasi dalam proses pengambilan
keputusan. Inklusi sosial adalah kunci untuk menciptakan masyarakat
yang lebih adil dan sejahtera, di mana setiap individu memiliki
peluang yang sama untuk berkembang.

2. Pengelolaan Sumber Daya Alam yang Berkelanjutan Sumber
daya alam seperti air, tanah, hutan, dan energi harus dikelola
secara bijaksana untuk memastikan ketersediaannya bagi generasi
mendatang. Pengelolaan yang berkelanjutan melibatkan praktik-
praktik yang meminimalkan eksploitasi berlebihan, mengurangi
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BAB

INTEGRASI KEBERLANJUTAN
DALAM KEBIJAKAN EKONOMI

A. Kebijakan Publik untuk Mendukung Ekonomi
Berkelanjutan

Kebijakan publik memainkan peran krusial dalam mendukung transisi
menuju ekonomi berkelanjutan. Kebijakan yang efektif dapat membantu
mengarahkan sumber daya, mendorong inovasi, dan menciptakan
lingkungan yang kondusif untuk praktik-praktik yang ramah lingkungan
dan sosial. Berikut adalah beberapa kebijakan publik yang dapat diterapkan
untuk mendukung ekonomi berkelanjutan:

1. Kebijakan Lingkungan

a. Regulasi Emisi: Menerapkan batasan dan regulasi emisi gas
rumah kaca untuk mengurangi polusi udara dan dampak
perubahan iklim. Ini dapat mencakup sistem perdagangan emisi,
pajak karbon, dan standar efisiensi energi.

b. Pengelolaan Sumber Daya Alam: Menerapkan kebijakan
pengelolaan yang berkelanjutan untuk sumber daya alam, seperti
hutan, air, dan tanah, untuk memastikan pemanfaatan yang adil
dan konservasi jangka panjang.
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Kebijakan Energi Terbarukan

a.

Insentif Energi Terbarukan: Memberikan insentif fiskal, seperti
subsidi dan kredit pajak, untuk investasi dalam energi terbarukan
seperti tenaga surya, angin, dan biomassa.

Mandat Energi Terbarukan: Mewajibkan penyedia energi untuk
mencapai target tertentu dalam penggunaan energi terbarukan,
sehingga mendorong peralihan dari bahan bakar fosil ke sumber
energi yang lebih bersih.

Kebijakan Ekonomi Sirkular

a.

Daur Ulang dan Pengurangan Limbah: Menerapkan kebijakan
yang mendorong daur ulang dan pengurangan limbah, termasuk
standar untuk produk yang dapat didaur ulang dan insentif untuk
pengelolaan limbah yang lebih baik.

Desain Produk Ramah Lingkungan: Mengatur standar desain
produk yang mempromosikan penggunaan bahan yang ramah
lingkungan, kemudahan perbaikan, dan kemampuan untuk
didaur ulang.

Kebijakan Transportasi Berkelanjutan

a.

Transportasi Umum dan Infrastruktur Hijau: Investasi dalam
sistem transportasi umum yang efisien dan infrastruktur hijau,
seperti jalur sepeda dan stasiun pengisian kendaraan listrik.
Insentif untuk Kendaraan Hijau: Memberikan insentif untuk
penggunaan kendaraan listrik dan efisiensi bahan bakar yang
lebih baik, serta menetapkan standar emisi yang ketat untuk
kendaraan bermotor.

Kebijakan Pertanian dan Pengelolaan Tanah

a.

Pertanian Berkelanjutan: Mendukung praktik pertanian
berkelanjutan, seperti pertanian organik dan teknik konservasi
tanah, untuk meningkatkan produktivitas sambil menjaga
kesehatan tanah dan ekosistem.

Reboisasi dan Penghijauan: Menerapkan kebijakan untuk
program reboisasi dan penghijauan untuk mengembalikan area
yang terdegradasi dan meningkatkan penyerapan karbon.
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PRAKTIK EKONOMI BERKELANJUTAN

A. Praktik Bisnis Berkelanjutan

Praktik bisnis berkelanjutan mengacu pada pendekatan yang diambil
oleh perusahaan untuk menjalankan operasi mereka dengan cara yang
tidak hanya menguntungkan secara ekonomi tetapi juga bertanggung
jawab terhadap lingkungan dan sosial. Dalam konteks ini, perusahaan
tidak hanya berfokus pada keuntungan jangka pendek tetapi juga
mempertimbangkan dampak jangka panjang dari aktivitas mereka
terhadap planet dan masyarakat. Berikut adalah beberapa elemen kunci
dari praktik bisnis berkelanjutan:

1. Pengelolaan Sumber Daya Alam

a. Penggunaan Efisien Sumber Daya

1) Pengurangan Limbah: Perusahaan berusaha untuk
meminimalkan limbah dalam setiap tahap produksi dan
operasi. Ini bisa dilakukan melalui daur ulang, penggunaan
kembali bahan, dan desain produk yang efisien.

2) Pengelolaan Air dan Energi: Penggunaan air dan energi
yang efisien merupakan prioritas dalam bisnis berkelanjutan.
Perusahaan menerapkan teknologi dan praktik yang
mengurangi konsumsi sumber daya ini, seperti penggunaan
energi terbarukan dan pengelolaan air yang lebih baik.
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b. Bahan Baku yang Berkelanjutan

1)

2)

Pemilihan Bahan Baku: Perusahaan beralih menggunakan
bahan baku yang lebih ramah lingkungan, seperti bahan daur
ulang, sumber daya terbarukan, atau bahan yang memiliki
dampak lingkungan yang lebih rendah.

Sumber Bahan Baku yang Bertanggung Jawab: Bisnis juga
memastikan bahwa bahan baku diperoleh dari sumber yang
bertanggung jawab, yang tidak menyebabkan kerusakan
lingkungan atau eksploitasi sosial.

2. Pengurangan Emisi dan Jejak Karbon

a. Implementasi Teknologi Ramah Lingkungan

1)

2)

Energi Terbarukan: Bisnis berkelanjutan mengadopsi energi
terbarukan seperti tenaga surya, angin, atau biomassa untuk
mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil dan
mengurangi emisi karbon.

Inovasi Teknologi: Perusahaan berinvestasi dalam inovasi
teknologi yang dapat mengurangi emisi gas rumah kaca,
seperti teknologi produksi bersih, kendaraan listrik, atau
sistem pengelolaan limbah yang lebih efisien.

b. Kompensasi Karbon

1)

2)

Program Offset Karbon: Beberapa perusahaan berpartisipasi
dalam program offset karbon, di mana mereka mendanai
proyek-proyek yang bertujuan untuk mengurangi atau
menyerap emisi karbon, seperti reboisasi atau proyek energi
bersih, untuk mengimbangi emisi yang dihasilkan oleh
operasional mereka.

Netralitas Karbon: Perusahaan berkelanjutan berupaya
mencapai netralitas karbon, di mana jumlah emisi karbon
yang mereka hasilkan seimbang dengan jumlah karbon
yang mereka kurangi atau serap melalui berbagai inisiatif
lingkungan.
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EKONOMI SIRKULAR DAN
PEMANFAATAN SUMBER DAYA

A. Konsep dan Prinsip Ekonomi Sirkular

Ekonomi sirkular adalah sebuah model ekonomi yang dirancang untuk
meminimalkan limbah dan pemanfaatan sumber daya secara efisien
dengan cara mendaur ulang, memperbaiki, menggunakan kembali, dan
memanfaatkan kembali produk serta material yang sudah ada selama
mungkin. Berbeda dengan model ekonomi linear tradisional yang
mengedepankan produksi, konsumsi, dan pembuangan, ekonomi sirkular
berusaha untuk menciptakan sistem tertutup di mana material dan produk
terus berputar dalam siklus penggunaan yang berkelanjutan.

1. Konsep Ekonomi Sirkular

a. Siklus Tertutup: Ekonomi sirkular beroperasi dengan konsep
siklus tertutup di mana produk dan material tidak berakhir
sebagai limbah. Sebaliknya, mereka dirancang untuk terus
digunakan kembali dalam berbagai bentuk, baik melalui proses
daur ulang, perbaikan, atau transformasi menjadi produk baru.

b. Perpanjangan Masa Pakai Produk: Salah satu fokus utama dari
ekonomi sirkular adalah memperpanjang masa pakai produk. Ini
dapat dilakukan melalui perawatan yang lebih baik, perbaikan,
atau pengembangan produk yang lebih tahan lama dan mudah
diperbaiki.
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c. Pengurangan Konsumsi Sumber Daya: Dengan mengurangi

kebutuhan untuk mengekstraksi bahan baku baru, ekonomi

sirkular membantu mengurangi dampak lingkungan dari

penambangan, pengolahan, dan pembuangan material.

2. Prinsip-Prinsip Utama Ekonomi Sirkular

a. Desain untuk Keberlanjutan

1)

2)

Desain yang Berkelanjutan: Produk harus dirancang dengan
mempertimbangkan seluruh siklus hidupnya, termasuk
bagaimana produk tersebut dapat diperbaiki, didaur ulang,
atau digunakan kembali setelah tidak lagi berguna. Desain
yang berkelanjutan ini melibatkan pemilihan bahan yang
ramah lingkungan dan proses manufaktur yang efisien.
Desain Modular: Produk yang dirancang secara modular
memungkinkan komponen tertentu untuk diganti atau
diperbaiki dengan mudah, sehingga memperpanjang masa
pakai keseluruhan produk dan mengurangi kebutuhan untuk
membeli produk baru.

b. Penggunaan Ulang dan Daur Ulang

1)

2)

Penggunaan Ulang Produk: Daripada membuang produk
yang sudah tidak digunakan, produk tersebut dapat di-
refurbished (direnovasi), diperbaiki, atau digunakan kembali
untuk tujuan lain. Ini mengurangi limbah dan kebutuhan
untuk memproduksi barang baru.

Daur Ulang Material: Material yang sudah tidak dapat
digunakan kembali dapat didaur ulang menjadi bahan baku
untuk produk baru. Proses daur ulang ini harus dirancang
untuk menjaga kualitas material sebanyak mungkin,
sehingga material tersebut dapat terus digunakan dalam
siklus berikutnya.

c. Pengurangan Limbah

1)

Limbah Nol (Zero Waste): Prinsip ini berfokus pada
pengurangan limbah seminimal mungkin melalui strategi
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BAB 7

EKONOMI BERKELANJUTAN
DI SEKTOR ENERGI

A. Transisi ke Energi Terbarukan

Transisi ke energi terbarukan adalah langkah krusial dalam mewujudkan
ekonomi sirkular dan keberlanjutan lingkungan. Energi terbarukan, seperti
energi matahari, angin, hidro, dan biomassa, menawarkan alternatif yang
lebih bersih dan berkelanjutan dibandingkan dengan sumber energi fosil
yang terbatas dan mencemari. Proses transisi ini melibatkan perubahan
signifikan dalam cara kita memproduksi, mengonsumsi, dan mengelola
energi. Berikut adalah penjelasan mendalam mengenai aspek-aspek
penting dalam transisi ke energi terbarukan:

1. Definisi dan Jenis Energi Terbarukan

a. Energi Matahari (Solar)
1) Energi Fotovoltaik (PV): Mengubah cahaya matahari
langsung menjadi listrik menggunakan panel fotovoltaik.
Ini adalah salah satu sumber energi terbarukan yang paling
cepat berkembang dan dapat diterapkan pada skala kecil
(rumah tangga) hingga besar (pembangkit listrik skala
industri).
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2) Energi Termal Matahari: Menggunakan panas matahari
untuk menghasilkan energi panas, yang dapat digunakan
untuk pemanasan air atau sebagai bagian dari proses industri.

Energi Angin

1) Turbine Angin: Mengubah energi kinetik dari angin menjadi
listrik. Turbin angin dapat dipasang di darat (onshore) atau
dilaut (offshore). Energi angin merupakan salah satu sumber
energi terbarukan yang paling efisien dan memiliki potensi
besar untuk menghasilkan listrik bersih.

Energi Hidro

1) Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA): Menggunakan
aliran air untuk menggerakkan turbin yang menghasilkan
listrik. Energi hidro dapat diterapkan pada skala besar
(bendungan besar) atau skala kecil (mikro-hidro).

Energi Biomassa

1) Biogas: Menghasilkan energi dari limbah organik, seperti
kotoran hewan, limbah pertanian, dan limbah makanan.
Biogas dapat digunakan untuk menghasilkan listrik, panas,
atau sebagai bahan bakar kendaraan.

2) Pellet Biomassa: Menggunakan material organik seperti
sisa tanaman dan kayu untuk menghasilkan pellet yang
digunakan sebagai bahan bakar.

Energi Geothermal

1) Sumber Panas Bumi: Menggunakan panas yang berasal dari
dalam bumi untuk menghasilkan listrik atau pemanasan
langsung. Energi geothermal dapat menyediakan sumber
energi yang stabil dan berkelanjutan.

Manfaat Transisi ke Energi Terbarukan

Pengurangan Emisi Gas Rumah Kaca

1) Pencegahan Perubahan Iklim: Energi terbarukan
mengurangi emisi CO2 dan gas rumah kaca lainnya yang
berkontribusi pada pemanasan global dan perubahan iklim.
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KEBERLANJUTAN DALAM SEKTOR
PERTANIAN DAN PANGAN

A. Pertanian Berkelanjutan

Pertanian berkelanjutan adalah pendekatan pertanian yang bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan pangan dan produk pertanian saat ini
tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi
kebutuhan mereka sendiri. Ini melibatkan praktik-praktik yang menjaga
keseimbangan antara kebutuhan ekonomi, lingkungan, dan sosial dalam
aktivitas pertanian.

Prinsip utama dari pertanian berkelanjutan meliputi:

1. Pengelolaan Sumber Daya Alam yang Efisien: Pertanian
berkelanjutan berfokus pada penggunaan sumber daya alam seperti
air, tanah, dan energi secara efisien. Ini termasuk pengelolaan tanah
yang baik untuk mencegah erosi, degradasi, dan kehilangan kesuburan
tanah, serta pengelolaan air yang bijaksana untuk mengurangi
pemborosan dan mencegah kekeringan.

2. Keanekaragaman Hayati: Praktik pertanian berkelanjutan
mendukung keanekaragaman hayati dengan menanam berbagai
jenis tanaman (polikultur) dan memelihara habitat alami untuk flora
dan fauna lokal. Ini membantu menjaga keseimbangan ekosistem,
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mengurangi ketergantungan pada pestisida kimia, dan meningkatkan
ketahanan tanaman terhadap hama dan penyakit.

3. Pengurangan Penggunaan Bahan Kimia: Pertanian berkelanjutan
meminimalkan penggunaan pestisida, herbisida, dan pupuk kimia
sintetis yang dapat merusak lingkungan dan kesehatan manusia.
Sebagai gantinya, praktik-praktik seperti pertanian organik, rotasi
tanaman, dan penggunaan pupuk alami (kompos) diutamakan untuk
menjaga kesuburan tanah dan kesehatan tanaman.

4. Pengelolaan Limbah dan Daur Ulang: Limbah pertanian, seperti
sisa tanaman dan kotoran hewan, didaur ulang kembali ke dalam
sistem pertanian sebagai pupuk alami atau bahan untuk produksi
biogas. Ini membantu mengurangi polusi dan meningkatkan efisiensi
sumber daya.

5. Peningkatan Kesejahteraan Petani: Pertanian berkelanjutan juga
mempertimbangkan kesejahteraan sosial dan ekonomi petani. Ini
mencakup praktik perdagangan yang adil, upah yang layak, serta
dukungan pendidikan dan teknologi yang memungkinkan petani
untuk beradaptasi dengan perubahan kondisi lingkungan dan pasar.

6. Adaptasi dan Mitigasi Perubahan Iklim: Pertanian berkelanjutan
berperan penting dalam adaptasi dan mitigasi perubahan iklim.
Praktik-praktik seperti agroforestri (penggabungan pohon dan
tanaman pertanian) dan konservasi tanah dapat menyerap karbon,
mengurangi emisi gas rumah kaca, dan meningkatkan ketahanan
pertanian terhadap perubahan iklim.

Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, pertanian berkelanjutan
tidak hanya menjaga produksi pangan yang stabil dan aman, tetapi juga
melindungi lingkungan dan mendukung keberlanjutan jangka panjang
bagi masyarakat pedesaan dan perkotaan. Pendekatan ini penting untuk
memastikan bahwa sistem pangan global dapat terus memenuhi kebutuhan
populasi yang terus bertambah tanpa merusak planet kita.

Pertanian berkelanjutan juga mencakup integrasi teknologi dan inovasi
yang dapat meningkatkan produktivitas tanpa merusak lingkungan.
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PERAN MASYARAKAT DAN PENDIDIKAN
DALAM EKONOMI BERKELANJUTAN

Peran masyarakat dan pendidikan dalam ekonomi berkelanjutan sangat
krusial dalam membentuk masa depan yang lebih baik bagi generasi
mendatang. Ekonomi berkelanjutan adalah konsep pembangunan
yang tidak hanya fokus pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga
mempertimbangkan dampak lingkungan dan kesejahteraan sosial. Dalam
konteks ini, masyarakat dan pendidikan memainkan peran penting dalam
memastikan bahwa pertumbuhan ekonomi dapat dicapai tanpa merusak
lingkungan atau mengabaikan kesejahteraan sosial.

Peran Masyarakat

Masyarakat berperan sebagai agen perubahan yang dapat mendorong
praktik-praktik berkelanjutan dalam berbagai aspek kehidupan. Kesadaran
masyarakat terhadap isu-isu lingkungan, seperti perubahan iklim, polusi,
dan deforestasi, sangat penting untuk mendorong perubahan perilaku yang
lebih ramah lingkungan. Misalnya, masyarakat dapat memilih produk yang
lebih ramah lingkungan, mengurangi penggunaan plastik sekali pakai, dan
mendukung perusahaan yang memiliki kebijakan berkelanjutan.

Selain itu, partisipasi aktif masyarakat dalam program-program
pemerintah yang berfokus pada keberlanjutan, seperti daur ulang,
konservasi energi, dan penghijauan, dapat memperkuat upaya menuju
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ekonomi yang lebih berkelanjutan. Masyarakat juga dapat berperan dalam
pengawasan dan advokasi, memastikan bahwa pemerintah dan sektor
swasta memenuhi komitmen mereka terhadap keberlanjutan.

Peran Pendidikan

Pendidikan memainkan peran kunci dalam membangun kesadaran
dan pemahaman tentang pentingnya ekonomi berkelanjutan. Melalui
pendidikan, individu dapat dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan
yang diperlukan untuk berkontribusi dalam menciptakan ekonomi
yang berkelanjutan. Kurikulum yang mengintegrasikan konsep-konsep
keberlanjutan, seperti pendidikan lingkungan, manajemen sumber daya
alam, dan etika bisnis, dapat membantu siswa memahami bagaimana
keputusan ekonomi dapat berdampak pada lingkungan dan masyarakat.

Selain itu, pendidikan juga dapat mendorong inovasi dalam bidang
teknologi hijau dan praktik bisnis berkelanjutan. Dengan memberikan
pelatihan dan pendidikan yang relevan, generasi muda dapat didorong
untuk menciptakan solusi inovatif yang dapat membantu mencapai
tujuan keberlanjutan. Pendidikan juga memainkan peran penting dalam
membentuk pola pikir dan nilai-nilai yang mendukung keberlanjutan,
seperti menghargai lingkungan, keadilan sosial, dan tanggung jawab
kolektif.

Dalam mewujudkan ekonomi berkelanjutan, peran masyarakat
dan pendidikan tidak bisa diabaikan. Masyarakat yang sadar dan aktif
serta sistem pendidikan yang mengintegrasikan konsep keberlanjutan
akan menjadi fondasi penting untuk mencapai pertumbuhan ekonomi
yang inklusif dan berkelanjutan. Hanya dengan kolaborasi yang erat
antara masyarakat, pendidikan, pemerintah, dan sektor swasta, kita dapat
mencapai tujuan ekonomi berkelanjutan yang membawa manfaat bagi
semua
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MASA DEPAN EKONOMI BERKELANJUTAN

A. Tren dan Inovasi Masa Depan

Tren dan inovasi masa depan dalam ketahanan pangan semakin berfokus
pada penggunaan teknologi canggih, pengelolaan sumber daya yang
berkelanjutan, dan peningkatan efisiensi di seluruh rantai pasokan pangan.
Salah satu tren utama adalah pertanian presisi, yang memanfaatkan
teknologi seperti sensor, drone, dan analitik data untuk mengoptimalkan
penggunaan input pertanian seperti air, pupuk, dan pestisida. Dengan
memantau kondisi tanaman secara real-time, pertanian presisi dapat
meningkatkan hasil panen sambil mengurangi dampak lingkungan.

Bioteknologi juga menjadi pendorong utama inovasi di bidang
ketahanan pangan. Pengembangan varietas tanaman yang tahan terhadap
perubahan iklim, hama, dan penyakit melalui teknik rekayasa genetika
atau pemuliaan tanaman konvensional dapat meningkatkan ketahanan
pangan secara signifikan. Selain itu, biopestisida dan pupuk biologis
yang lebih ramah lingkungan sedang dikembangkan untuk menggantikan
bahan kimia sintetis, mengurangi dampak negatif terhadap ekosistem.

Teknologi pertanian vertikal dan pertanian urban menawarkan
solusi untuk meningkatkan produksi pangan di area dengan ruang
terbatas dan populasi yang padat. Dengan menanam tanaman dalam
lapisan vertikal di dalam gedung atau menggunakan ruang perkotaan,
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teknologi ini dapat mengurangi kebutuhan akan transportasi jarak jauh
dan memperpendek rantai pasokan pangan.

Inovasi dalam sistem manajemen air, seperti teknologi irigasi cerdas
yang mengintegrasikan data cuaca dan sensor tanah, memungkinkan
penggunaan air yang lebih efisien dalam pertanian. Ini sangat penting
untuk menghadapi tantangan kekeringan dan perubahan iklim yang dapat
mempengaruhi ketersediaan air.

Ekonomi sirkular dalam sistem pangan juga mendapat perhatian,
dengan fokus pada pengurangan limbah dan daur ulang. Inovasi seperti
pengolahan limbah pangan menjadi pakan ternak atau kompos, serta
pengembangan kemasan yang dapat didaur ulang atau biodegradable,
membantu menciptakan rantai pasokan pangan yang lebih berkelanjutan.

Artificial Intelligence (AI) dan machine learning digunakan
untuk memprediksi tren pasar, mengoptimalkan rantai pasokan, dan
meningkatkan efisiensi operasional. Al dapat menganalisis data besar
untuk memberikan wawasan tentang pola konsumsi, ramalan cuaca, dan
dinamika pasar, sehingga memungkinkan perencanaan yang lebih baik
dan respons yang lebih cepat terhadap perubahan kondisi.

Inisiatif lokal dan komunitas juga semakin berkembang, dengan
banyak usaha yang berfokus pada pertanian komunitas, pasar petani,
dan model bisnis yang mendukung produksi pangan lokal. Ini membantu
memperpendek rantai pasokan, mendukung ekonomi lokal, dan
meningkatkan akses ke pangan segar.

Secara keseluruhan, tren dan inovasi masa depan dalam ketahanan
pangan berfokus pada pemanfaatan teknologi canggih, pengelolaan
sumber daya yang efisien, dan pendekatan yang lebih berkelanjutan
untuk memastikan pasokan pangan yang cukup dan aman di masa depan.
Dengan terus beradaptasi dan menerapkan solusi inovatif, kita dapat
menghadapi tantangan global dan memastikan ketahanan pangan bagi
generasi mendatang.
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Penutup

A. Simpulan dan Rekomendasi

Simpulan

Buku Economics Sustainable: Keseimbangan antara Pertumbuhan dan
Keberlanjutan menekankan pentingnya menciptakan keseimbangan
antara pertumbuhan ekonomi dan keberlanjutan lingkungan. Dalam
pembahasan yang komprehensif, buku ini menggarisbawahi bahwa
pertumbuhan ekonomi yang tidak terkendali sering kali membawa
dampak negatif terhadap lingkungan, seperti eksploitasi sumber daya
alam secara berlebihan, polusi, dan perubahan iklim. Oleh karena itu,
dibutuhkan pendekatan yang lebih holistik, di mana kebijakan ekonomi
harus memperhitungkan dampak lingkungan dan sosial untuk mencapai
pembangunan yang berkelanjutan.

Penulis juga menyoroti peran teknologi hijau dan inovasi sebagai
pendorong utama dalam transisi menuju ekonomi berkelanjutan. Teknologi
ini memungkinkan peningkatan efisiensi energi, pengurangan emisi, dan
pengelolaan sumber daya yang lebih bijaksana. Selain itu, pentingnya
integrasi prinsip-prinsip keberlanjutan dalam perencanaan dan kebijakan
publik juga diuraikan sebagai langkah kunci untuk memastikan bahwa
pertumbuhan ekonomi tidak mengorbankan kesejahteraan lingkungan
dan sosial.

Kesimpulannya, buku ini menegaskan bahwa untuk mencapai masa
depan yang berkelanjutan, diperlukan perubahan paradigma dalam cara
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kita memandang pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan harus dilihat tidak
hanya dalam konteks peningkatan produksi dan konsumsi, tetapi juga
dalam upaya melindungi dan memulihkan ekosistem yang menjadi fondasi
kehidupan kita. Dengan pendekatan yang seimbang, kita dapat mencapai
pembangunan yang tidak hanya mendukung kemajuan ekonomi, tetapi
juga menjaga keseimbangan ekologis dan kesejahteraan masyarakat.

Buku ini menyoroti pentingnya pendekatan multidimensi dalam
mencapai keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan keberlanjutan.
Penulis menekankan bahwa keberlanjutan tidak hanya terkait dengan
aspek lingkungan, tetapi juga mencakup dimensi sosial dan ekonomi.
Oleh karena itu, solusi untuk masalah keberlanjutan haruslah inklusif dan
mempertimbangkan kepentingan berbagai pihak, termasuk pemerintah,
sektor swasta, dan masyarakat sipil.

Salah satu poin penting yang diuraikan adalah perlunya reformasi
kebijakan yang mendorong investasi dalam teknologi dan praktik
berkelanjutan. Buku ini mengusulkan agar insentif fiskal, seperti pajak
karbon atau subsidi untuk energi terbarukan, diterapkan secara lebih
luas untuk mempercepat transisi menuju ekonomi hijau. Selain itu,
pengembangan kerangka regulasi yang jelas dan adil juga diidentifikasi
sebagai faktor krusial dalam memastikan bahwa semua aktor ekonomi
berperan serta dalam upaya keberlanjutan.

Penulis juga menggarisbawahi peran edukasi dan kesadaran publik
dalam mewujudkan visi ekonomi yang berkelanjutan. Masyarakat perlu
diberdayakan dengan pengetahuan dan informasi yang tepat agar dapat
membuat keputusan yang mendukung keberlanjutan dalam kehidupan
sehari-hari, baik sebagai konsumen, pekerja, maupun warga negara.
Pendidikan tentang pentingnya keberlanjutan dan dampak dari tindakan
kita terhadap lingkungan harus dimulai sejak dini dan terus diperkuat di
semua tingkat pendidikan.

Secara keseluruhan, buku ini menawarkan pandangan yang optimis
bahwa meskipun tantangan keberlanjutan yang dihadapi sangat besar, ada
banyak peluang yang bisa dimanfaatkan untuk mencapai pertumbuhan
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Keseimbangan Antara
Pertumbuhan, Keberlanjutan
Dan Ketahanan “

Dalam dunia yang menghadapi perubahan iklim, krisis ekonomi global, dan
ketimpangan sosial yang terus meningkat, mencari jalan menuju keseimbangan
ekonomi menjadi tugas yang mendesak. Buku ini mengeksplorasi konsep
“Economics Sustainability,” pendekatan ekonomi yang menempatkan
keberlanjutan, pertumbuhan inklusif, dan ketahanan sebagai inti dari kebijakan dan
strategi pembangunan.

Melalui analisis mendalam dan studi kasus dari berbagai negara, buku ini
menunjukkan bagaimana pengelolaan sumber daya alam yang bijak, inovasi
teknologi hijau, serta kolaborasi lintas sektor dapat menciptakan pertumbuhan
ekonomi tanpa mengorbankan lingkungan atau masyarakat. Pembaca akan diajak
untuk memahami pentingnya mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan
dalam sektor-sektor kunci seperti energi, pertanian, dan industri.

Buku ini juga mengangkat peran masyarakat dalam mendukung transisi
menuju ekonomi yang lebih berkeadilan. Dilengkapi dengan panduan praktis,
pembaca diajak untuk merenungkan bagaimana keputusan sehari-hari dapat
berdampak besar dalam menjaga keseimbangan antara kebutuhan saat ini dan
masadepan.

Dengan pendekatan yang optimis namun realistis, Economics Sustainability
memberikan wawasan dan inspirasi bagi pembuat kebijakan, pelaku bisnis,
akademisi, dan siapa saja yang peduli dengan masa depan planet ini.
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